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Abstract: The Effect of Scaffolding in SiMaYang Learning to Improve the Chemical 
Literacy and Metacognition. The research was aimed to describe the effect of scaffolding 
strategy in SiMaYang learning to improve the chemical literacy skill and students’ 
metacognition on acid base topic. The research used Pretest-posttest Control Group 
Design method, which was conducted in SMA Muhammadiyah 1 Metro with Cluster 
Random Sampling technique.The result showed that there was 85% improvement of 
chemical literacy and 95% improvement of students' metacognition in experimental class 
which was influenced by scaffolding strategy in SiMaYang learning and 74% 
improvement of chemical literacy and 87% improvement of students' metacognition in the 
control class which was influenced by SiMaYang learning with big category on acid base 
topic. Based on the research, it can be concluded that scaffolding strategy has big 
infuence in improving the chemical literacy in the experimental class and it has moderate 
influence in improving metacognition skill both in the experimental class and the control 
class where this effect size’s measures can be distinguished by the differences of students’ 
n-gain. 
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Abstrak: Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang dalam 
Meningkatkan Literasi Kimia dan Metakognisi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh scaffolding pada pembelajaran SiMaYang dalam 
meningkatkan kemampuan literasi kimia dan metakognisi siswa pada materi asam basa. 
Metode yang digunakan adalah Pretest-posttest Control Group Design di SMA 
Muhammadiyah 1 Metro dengan teknik Cluster Random Sampling. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa terdapat 85% peningkatan literasi kimia dan 95% peningkatan 
metakognisi siswa kelas eksperimen dipengaruhi oleh strategi scaffolding dalam 
pembelajaran SiMaYang dan 74% peningkatan literasi kimia dan 87% peningkatan 
metakognisi siswa kelas kontrol dipengaruhi oleh pembelajaran SiMaYang pada materi 
asam basa. Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa strategi scaffolding 
berpengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia pada kelas eksperimen 
dan berpengaruh sedang pada kelas kontrol, serta pembelajaran SiMaYang berpengaruh 
besar dalam meningkatkan kemampuan metakognisi pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol yang mana besarnya effect size ini dapat dibedakan berdasarkan hasil n-gain 
siswa. 
 
Kata kunci:  effect size, scaffolding, SiMaYang, literasi kimia, metakognisi 
 
PENDAHULUAN 
Kimia sebagai cabang dari ilmu 
sains merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sampai saat ini sulit 
untuk dipahami baik konsep maupun 
penerapannya (Anisa dkk., 2013). Hal 
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ini menyebabkan sebagian besar 
siswa merasa sulit untuk mempelajari 
ilmu tesebut lebih dalam. Kesulitan 
untuk memahami dan menerapkan 
ilmu kimia ini menjadikan siswa 
menggunakan cara cepat dalam 
belajar seperti dengan cara menghafal 
untuk mengatasi kesulitan yang 
mereka hadapi (Johnstone & Kevin, 
2005).  
Materi asam dan basa merupa-
kan materi yang berisi konsep dan 
hapalan yang membutuhkan kemam-
puan berpikir dan berkaitan dengan 
teori-teori yang belum pernah diajar-
kan sebelumnya. Selama  mengajar-
kan materi asam dan basa kepada 
siswa diperlukan metode pembelajar-
an yang melibatkan keaktifan siswa 
dalam memperoleh pengetahuan atau 
konsep, sehingga dapat lebih di-
pahami dan dapat disimpan dalam 
ingatan jangka panjang (Anisa dkk., 
2013). 
Pada masa lalu hingga  sekarang 
proses belajar mengajar untuk mata 
pelajaran sains masih terfokus pada 
guru, dan kurang terfokus pada pe-
serta didik, akibatnya kegiatan belajar 
mengajar lebih menekankan pada 
pengajaran daripada pembelajaran 
(Ngertini dkk., 2013). Kualitas proses 
pembelajaran sains dapat dilihat dari 
kegiatan pembelajaran yang sifatnya 
reguler, karena pembelajaran sains 
lebih didominasi oleh perpindahan 
pengetahuan dari guru kepada peserta 
didik atau dikenal dengan metode 
pengajaran langsung (direct 
intruction).  
 Pembelajaran dengan model 
pengajaran langsung ini, guru lebih 
cenderung menggunakan kontrol 
proses pengajaran dengan aktif, 
sementara peserta didik relatif pasif 
menerima dan mengikuti apa yang 
disajikan oleh guru. Peran guru 
sangat dominan sedangkan siswa 
tidak terlalu banyak berperan 
(Ngertini dkk., 2013). 
Pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang memberikan 
makna bagi siswa. Kebermaknaan ini 
dapat terjadi jika siswa dapat meng-
hubungkan antara pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah 
mereka miliki sebelumnya (Dahar, 
1989). Pengetahuan baru akan di-
dapatkan terus menerus seiring 
dengan bertambahnya pengalaman 
yang manusia peroleh dalam kehidup-
an siswa sehari-hari. Hal ini sejalan 
dalam pendapat Piaget (dalam Dahar, 
1989) bahwa pengetahuan merupakan 
ciptaan manusia yang dikonstruksi 
dari pengalamannya. Pengalaman 
yang didapat ini akan mengkonstruksi 
pemikiran manusia sehingga me-
munculkan pemahaman yang baru. 
Menurut Fitriani dkk., (2014) 
kebermaknaan dalam pembelajaran 
sains bagi siswa dapat diperoleh jika 
siswa memiliki kemampuan literasi 
sains yang baik, sehingga literasi 
sains dinilai penting dalam rangka 
menciptakan pembelajaran yang 
bermakna untuk siswa. Literasi sains 
didefinisikan sebagai kapasitas untuk 
menggunakan pengetahuan ilmiah, 
mengidentifikasi pertanyaan, dan 
memberikan kesimpulan berdasarkan 
fakta dalam rangka memahami alam 
semesta dan perubahannya akibat dari 
aktivitas manusia (OECD, 2011).  
Menurut Sudarmin (2014) 
rendahnya kemampuan literasi sains 
pada siswa dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang tidak menarik dan 
tidak relevan bagi siswa, tidak kon-
tekstual, dan tidak mengarah pada 
kemampuan kognitif yang lebih 
tinggi. Rendahnya pemahaman siswa 
ini juga karena siswa yang tidak me-
miliki kesadaran bagaimana mereka 
belajar. Jika siswa mampu me-
mahami bagaimana dirinya belajar 
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atau yang dikenal dengan istilah 
metakognisi dan menggunakan dapat 
keterampilan metakognisinya, maka 
informasi selama pembelajaran dapat  
masuk ke dalam memori jangka 
panjang karena metakognisi merupa-
kan sistem yang mengontrol pem-
rosesan informasi (Walflook dalam 
Nuryana & Sugiarto, 2012). Untuk itu 
diperlukan suatu penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan keterampilan metakognisi 
dengan hasil belajar siswa. 
Berawal dari peningkatan 
kemampuan literasi kimia siswa, 
kemampuan metakognisi siswa pun 
diharapkan juga dapat meningkat. 
Dimana setiap siswa mengetahui 
pengetahuan tentang proses kog-
nitifnya sendiri atau kesadaran 
tentang apapun yang berhubungan 
dengan diri mereka sendiri (Nuryana 
& Sugiarto, 2012). Berkaitan dengan 
hal tersebut,  John Flavell (dalam 
Wilson & Clark, 2004) mendefinisi-
kan metakognisi sebagai kesadaran 
siswa, pertimbangan, dan peng-
kontrolan terhadap proses serta 
strategi kognitif milik dirinya sendiri. 
Selain itu, beberapa penelitian telah 
dilakukan dan banyak mengkaji 
bahwa terdapat hubungan yang cukup 
signifikan antara kemampuan meta-
kognisi dengan hasil belajar siswa 
(Wicaksono, 2014).  
Rendahnya kemampuan literasi 
kimia dan metakognisi siswa ini 
dapat diatasi dengan penggunaan 
model pembelajaran yang dapat 
mengasah keterampilan berpikir ting-
kat tinggi siswa, salah satunya adalah 
model pembelajaran SiMaYang. 
Model pembelajaran SiMaYang 
merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada interkoneksi tiga 
level fenomena kimia, yaitu level 
submikro yang bersifat abstrak, level 
simbolik, dan level makro yang 
bersifat nyata dan kasat mata 
(Sunyono, 2014). 
Pembentukkan sikap merupa-
kan dampak dari pembelajaran kimia 
dengan melibatkan fenomena makro, 
submikro, dan simbolik, yaitu me-
liputi sikap spiritual maupun sikap 
sosial. Melalui kegiatan melihat, 
mencoba sendiri, dan melibatkan diri 
dalam melakukan kegiatan imajinasi 
untuk menginterpretasikan dan men-
transformasikan fenomena-fenomena 
kimia tersebut, tidak hanya pada 
pembentukkan sikapnya, siswa 
diharapkan juga mampu meningkat-
kan dan mengembangkan pengetahu-
an dan keterampilannya (Sunyono, 
2014). 
Siswa yang mampu meningkat-
kan kemampuan literasi kimia di-
harapkan kemampuan metakognisi-
nya juga dapat meningkat. Hal ter-
sebut dapat dilihat dari cara berpikir 
siswa tentang berpikirnya sendiri dan 
kesadaran bagaimana mereka belajar. 
Hal ini  tentu tidak terlepas dari 
sebuah strategi pembelajaran tertentu. 
Salah satunya adalah dengan 
menggunakan strategi scaffolding.  
Strategi scaffolding perlu di-
gunakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar, sehingga siswa dapat me-
miliki kemampuan dalam memahami 
konsep materi, sikap positif, dan 
keterampilan (Sidin, 2016). Menurut 
Vygotsky (dalam Kusworo & 
Hardianto, 2009) bahwa dalam 
konsep scaffolding seharusnya diberi-
kan tugas-tugas yang kompleks, sulit 
dan realistik, kemudian diberikan 
bantuan yang secukupnya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
Siswa bukan diajar sedikit demi 
sedikit komponen-komponen materi 
pembelajaran, tetapi diberikan suatu 
tugas yang kompleks hingga pada 
suatu hari diharapkan terwujud men-
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jadi suatu kemampuan untuk me-
nyelesaikan tugas kompleks tersebut.  
Scaffolding juga berarti mem-
berikan kepada individu sejumlah 
besar bantuan selama bertahap, 
dimana guru memberikan bantuan 
pada tahap awal pembelajaran dan 
kemudian mengurangi bantuan ter-
sebut dan memberikan kesempatan 
kepada anak didik tersebut untuk 
mengambil alih tanggung jawab yang 
lebih besar dan segera setelah mampu 
mengerjakan sendiri. Adanya strategi 
pembelajaran menjadikan proses 
pembelajaran lebih terarah dan sis-
tematis. Pemilihan pendekatan dan 
metode pembelajaran merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran, sebab di-
samping untuk pencapaian tujuan 
yang juga harus mempertimbangkan 
karakteristik dan setting pembelajaran 
tersebut (Sidin, 2016), sehingga 
berdasarkan pemaparan di atas, 
artikel ini akan mendeskripsikan 
bagaimana pengaruh strategi scaffold-
ing pada pembelajaran SiMaYang 
dalam meningkatan kemampuan 
literasi kimia dan metakognisi siswa 
pada materi asam basa.   
 
METODE  
Adapun metode pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
 
Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
kuasi eksperimen dengan teknik 
cluster random sampling. Dimana 
metode penelitian yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest Control 
Group Design. 
 
Subjek Penelitian  
Sampel yang diambil secara 
acak sehingga didapatkan  dua sampel 
kelas penelitian yang tersebar dalam 
tiga kelas. Kelas yang terpilih, yaitu 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA 
Muhammadiyah 1 Metro tahun 
pelajaran 2016/2017. Penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilaku-
kan dengan cara pengundian, se-
hingga didapatkan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI IPA 1 sebagai kelas kontrol, 
dimana kelas eksperimen mengguna-
kan strategi scaffolding dalam pada 
pembelajaran SiMaYang sedangkan 
kelas kontrol pembelajaran SiMayang 
saja.  
 
Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian untuk 
kemampuan literasi kimia yang di-
gunakan adalah tes tertulis berupa 
soal pretes atau postes materi asam 
basa yang terdiri dari 6 soal dalam 
bentuk uraian dan untuk kemampuan 
metakognisi berupa angket ke-
mampuan metakognisi yang terdiri 
dari 36 pernyataan dengan 3 pilihan 
jawaban. Lembar penelitian lainnya 
yang digunakan adalah lembar 
observasi strategi scaffolding dan 
lembar observasi keterlaksanaan RPP 
pembelajaran SiMaYang. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu, 
analisis validitas dan reliabilitas 
instrumen tes kemampuan literasi 
kimia kemampuan metakognisi. 
Validitas dan reliabilitas instrumen 
dianalisis dengan statistic SPSS 17.0 
dengan membandingkan nilai rhitung 
dan rtabel (product moment), apabila 
rhitung > rtabel , maka data peneltian 
yang akan digunakan dapat dikatakan 
valid, sedangkan reliabilitas di-
tentukan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan membandingkan 
r11 dan rtabel. Instrumen tes penelitian 
ini dapat dikatakan reliabel atau layak 
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digunakan pada penelitian jika r11 > 
rtabel.  
 Aktifitas strategi scaffolding 
dalam pembelajaran SiMaYang 
diukur menggunakan lembar ob-
servasi strategi scaffolding oleh 
observer. Langkah-langkah pem-
belajaran dengan strategi scaffolding 
adalah menetapkan fokus belajar, 
mengecek kemampuan awal siswa 
dengan diadakannya pretes, meng-
elompokkan siswa berdasarkan ke-
mampuan awal siswa dengan siswa 
yang memilki kemampuan yang 
rendah lebih diperhatikan, merancang 
tugas-tugas belajar, mendorong siswa 
untuk bekerja dan belajar berdiskusi 
dengan  pemberian dukungan se-
penuhnya, kemudian secara bertahap 
guru mengurangi dukungan lang-
sungnya dan membiarkan siswa 
menyelesaikan tugas mandiri, dan 
mengecek dan mengevaluasi hasil 
belajar siswa.  
 Keterlaksanaan pembelajaran 
SiMaYang diukur menggunakan 
lembar observasi keterlaksanaan RPP 
pembelajaran SiMaYang yang me-
liputi sintak pembelajaran, sistem 
sosial, dan prinsip reaksi. Selama 
pembelajaran lembar observasi dinilai 
oleh dua orang observer.  
 Pengaruh scaffolding dalam 
pembelajaran SiMaYang dapat dilihat 
dari dua faktor, faktor yang pertama 
yaitu, kemampuan literasi kimia 
siswa. Hal ini dapat diukur meng-
gunakan isntrumen tes literasi kimia 
yang diterapkan pada awal dan akhir 
pembelajaran.  
Peningkatan siswa dapat dilihat 
melalui  nilai n-gain dengan meng-
gunakan rumus yang dikembangkan 
oleh Hake (dalam Sunyono & 
Yulianti, 2014). Kriteria penilaiannya  
adalah: pembelajaran dengan kategori 
nilai   n-gain “tinggi”, jika   n-gain > 
0,7; pembelajaran dengan nilai n-gain 
“sedang”, jika n-gain terletak antara 
0,3 < n-gain ≤ 0,7; dan pembelajaran 
dengan nilai n-gain “rendah”, jika n- 
gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono & 
Yulianti, 2014). 
 Faktor yang kedua yaitu, 
kemampuan metakognisi siswa yang 
diukur menggunakan anget meta-
kognisi siswa pada awal dan akhir 
pembelajaran yang terdiri dari tiga 
aspek, yaitu pengetahuan deklaratif, 
pengetahuan prosedural dan pe-
ngetahuan konsional.  Analisis data 
angket kemampuan metakognisi 
dilakukan dengan analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen 
 Hasil validitas instrumen tes 
literasi kimia siswa yang menun-
jukkan bahwa keenam soal dikatakan 
valid. Dimana nilai rhitung > rtabel yang 
disajikan pada Tabel 1, dimana 
validitas instrumen tes kemampuan 
literasi kimia ini berkriteria “tinggi”.  
 
Tabel 1. Koefisien validitas 
Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,643 0,433 Valid 
2 0,643 0,433 Valid 
3 0,880 0,433 Valid 
4 0,603 0,433 Valid 
5 0,658 0,433 Valid 
6 0,880 0,433 Valid 
 
 Hasil perhitungan untuk relia-
bilitas diperoleh nilai Alpha 
Cronbach (r11) sebesar 0,810. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai r11 ≥ rtabel 
dengan kriteria derajat reliabilitas 
(r11) “sangat tinggi”, sehingga 
instrumen tes dinyatakan reliabel. 
 Secara teoritis angket kemam-
puan metakognisi siswa diuji oleh 
ahli psikologi atau validator yang 
menyatakan bahwa angket valid atau 
472| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 6, No.3 Edisi Desember 2017, 467-478 
 
 
layak digunakan untuk mengukur 
kemampuan metakognisi siswa. Hasil 
validitas dan reliabilitas angket 
menyatakan bahwa pada setiap per-
nyataan angket kemampuan meta-
kognisi memiliki harga koefisien 
validitas mencapai 100%, dan nilai 
Alpha Cronbach yang diperoleh yaitu 
0,961. Hal ini menunjukkan bahwa 
angket kemampuan metakognisi valid 
dan reliabel sehingga layak diguna-





ing pada kedua kelas penelitian 
selama pembelajaran tersebut 
disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 
terlihat bahwa pada kelas eksperimen 
terdapat siswa dengan kategori 
ketercapaian sangat tinggi. Beda tidak 
halnya pada kelas kontrol dimana 
terdapat siswa yang berada pada 
kategori ketercapaian sangat tinggi 
dengan masih banyaknya siswa yang 
berada pada kategori ketercapaian 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
aktifitas scaffolding selama pem-
belajaran telah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran 
scaffolding pada kelas eksperimen.  
 Dalam hal ini, perkembangan 
kognitif siswa ditandai dengan 
membandingkan kemampuan siswa 
mengerjakan soal-soal yang lebih 
rumit dengan cara siswa mendapat 
bantuan, bimbingan, dorongan, dan 
motivasi (scaffolding) dengan 
perkembangan kognitif siswa yang 
mengerjakan soal tanpa adanya 
bimbingan (Mamin, 2008). Pem-
belajaran yang menggabungkan 
model pembelajaran dengan strategi 
scaffolding juga dapat meingkatkan 
kemampuan analisis siswa dan me-
mecahkan masalah (Jauhariyyah dkk., 
2015). 
Pembelajaran menggunakan 
strategi scaffolding ini juga memiliki 
hasil yang positif dalam peningkatan 
hasil belajar yang bernilai tinggi pada 
penelitian yang dilakukan oleh Sidin 
(2016). Dimana peningkatan ditandai 
dengan naiknya nilai postes siswa. 
 
Keterlaksanaan  Pembelajaran 
SiMaYang 
Data hasil dari obervasi 
keterlaksanaan model pembelajaran 
SiMaYang disajikan pada Tabel 3 
dan Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 dan 
Tabel 4 terlihat bahwa keterlak-
sanaan RPP model pembelajaran 
SiMaYang pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan-
nya.  
Dimana siswa pada pertemuan 
pertama masih pada tahap pe-
nyesuaian dengan model SiMaYang 
yang menerapkan pembelajaran 
dengan multipel representasi, se-
hingga siswa masih kesulitan dalam 
memahami materi. Pada pertemuan 
selanjutnya siswa sudah mulai 
terbiasa dan lebih antusias dengan 
pembelajaran yang menerapkan 
   











1 Sangat tinggi 2 8,69 0 0,00 
2 Tinggi 9 39,13 3 13,04 
3 Sedang 11 47,83 11 47,83 
4 Rendah 1 4,35 9 39,13 
5 Sangat rendah 0 0,00 0 0,00 
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Tabel  3.  Data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang 
pada kelas eksperimen 
Kelas  Aspek 
Pengamatan 
% Ketercapaian 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Eksperimen  Sintak 70,00 82,50 82,50 
Sistem Sosial 75,00 85,00 87,50 
Prinsip Reaksi 85,00 85,00 87,50 
Rata-rata 76,67 84,17 85,83 
Kriteria Tinggi  Sangat tinggi  Sangat tinggi 
 
Tabel 4.  Data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang 
pada kelas kontrol  
Kelas  Aspek 
Pengamatan 
% Ketercapaian 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 









Rata-rata 79,58 84,17 86,25 
Kriteria Tinggi  Sangat tinggi Sangat tinggi 
 
multipel representasi. Dimana pada 
pertemuan pertama masih pada tahap 
kategori ketercapaian tinggi pada 
kedua kelas penelitian, namun pada 
pertemuan kedua dan ketiga me-
ningkat menjadi kategori keter-
capaian sangat tinggi pada dua kelas 
penelitian  
Selama pengamatan ada be-
berapa komentar dari observer yang 
menyebutkan bahwa aspek sintak 
pada kegiatan imajinasi-eksplorasi 
belum berjalan dengan baik dimana 
belum semua siswa menunjukkan 
kemampuan literasi kimia dan 
kreatifnya. Hal tersebut  terlihat 
ketika siswa yang kurang aktif ber-
tanya dan beberapa siswa yang masih 
kesulitan dalam mengimajinasikan 
fenomena-fenomena submikroskopis 
dalam LKS.  
Kesulitan-kesulitan tersebut 
mulai berkurang secara perlahan 
pada pertemuan selanjutnya yang 
menujukkan bahwa siswa sudah 
terlihat antuisias dan mulai aktif 
bertanya pada kegiatan diskusi antar 
siswa maupun siswa dengan guru 
sehingga pembelajaran di kelas dapat 
lebih interaktif. Melalui kegiatan 
scaffolding, siswa dan kelompok 
juga mendapat bimbingan secara 
menyeluruh sehingga kemampuan 
kognitif siswa dapat terlatih dengan 
baik. Selain komentar observer pada 
fase eksplorasi-imajinasi terdapat 
masukan yang terletak pada fase 
internalisasi kurang berjalan baik 
dikarenakan keterbatasan waktu 
dalam mengerjakan LKS individu 
sehingga beberapa soal dari LKS 
dikerjakan siswa sebagai latihan di 
kelas dan sisanya sebagai pekerjaan 
rumah.  
Hal ini juga dialami pada 
penelitian yang dilakukan oleh Izzati 
(2015) dimana siswa pada awalnya 
masih belum terbiasa  melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran SiMaYang, namun 
terus meningkat pada pertemuan 
selanjutnya hingga kategori sangat 
tinggi yang dibuktikan dari respon 
siswa yang semakin baik dan 
antusias siswa selama belajar meng-
ajar dengan pembelajaran SiMaYang 
yang meningkat dari pertemuan awal 
hingga akhir.  
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Literasi Kimia  
Pengukuran literasi kimia ini 
menggunakan nilai pretes, postes dan 
n-gain, dimana peningkatan literasi 
kimia siswa dapat dilihat dari skor n-
gain siswa. Pada Tabel 5 menunjuk-
kan data rata-rata nilai n-gain siswa 
pada kedua kelas penelitian.  
Tabel 5. Rata-rata n-gain literasi 





Eksperimen 0,76 Tinggi 
Kontrol 0,57 Sedang 
Berdasarkan Tabel 5 diatas 
terlihat bahwas kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata nilai n-gain 
yang lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Hasil pengukuran literasi 
kimia pada kelas eksperimen ini 
menunjukkan adanya pengaruh dari 
penerapan pembelajaran dengan stra-
tegi scaffolding dalam pembelajaran 
SiMaYang terhadap peningkatan 
literasi kimia siswa pada materi asam 
basa dan pada kelas kontrol yang 
hanya dipengaruhi dari penerapan 
pembelajaran SiMaYang.   
Hal ini sejalan dalam penelitian 
Fitriani dkk., (2014) dimana literasi 
sains pada materi kimia meng-
hasilkan kemampuan literasi kimia 
yang baik pada siswa. Tidak hanya 
karena itu meningkatnya pemahaman 
konsep siswa dan literasi sains dalam 
konsep-konsep IPA dapat meng-
gunakan masalah-masalah yang nyata 
(Ngertini dkk., 2013). Mamlok dan 
Rannikmae (dalam Halbrook, 2005) 
berpendapat    bahwa    pembelajaran 
akan memperoleh hasil yang baik 
jika pembelajaran tersebut bermakna 
bagi siswa. 
Metakognisi  
 Pada penelitian ini, kemam-
puan metakognisi siswa ditentukan 
dari jawaban siswa terhadap 
pertanyaan-pertanyaan dalam ins-
trumen tes kemampuan metakognisi 
untuk materi asam basa. Data hasil 
perhitungan rata-rata nilai n-gain 
siswa untuk kemampuan metakognisi 
disajikan pada Tabel 6. 
Berdasarkan Tabel 6 terlihat 
bahwa nilai n-gain kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
dimana kelas eksperimen termasuk 
dalam kategori tinggi dan untuk 
kelas kontrol termasuk dalam kate-
gori sedang. Hasil rata-rata n-gain 
diatas memperlihatkan bahwa ter-
dapat perbedaan antara kelas eks-
perimen dan kelas kontrol yang 
artinya terdapat pengaruh dari 
starategi scaffolding selama pem-
belajaran. 
Hal ini juga sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Nuryana  
dan Sugiarto (2012) dan Wicaksono 
(2014) bahwa terdapat hubungan 
yang cukup signifikan antara ke-
mampuan metakognisi dengan hasil 
belajar siswa. Hal ini juga diperkuat 
dari  penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraningsih (2012) bahwa dengan
 
Tabel  6. Rata-rata nilai n-gain kemampuan metakognisi siswa 
No Aspek Kemampuan Metakognisi Eksperimen Kontrol 
1. Pengetahuan deklaratif 0,72 0,54 
2. Pengetahuan prosedural 0,70 0,55 
3. Pengetahuan kondisional 0,70 0,55 
Rata-rata 0,71 0,55 
Kategori Tinggi Sedang 
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metakognisi siswa dapat berpikir 
secara sistematis untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik.  
 
Ukuran Pengaruh (Effect Size) 
Pada penelitian ini ukuran 
pengaruh (effect size)  diukur 
berdasarkan perbedaan nilai postes 
dan pretes siswa menggunakan 
rumus uji-t yang sudah teruji normal 
dan homogen di setiap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada 
kedua faktor penelitian, yaitu ke-
mampuan literasi kimia dan meta-
kognisi siswa selama pembelajaran. 
Langkah selanjutnya yang digunakan 
adalah rumus ukuran pengaruh ber-
dasarkan Jahjouh (2014), sehingga 
didapatkan effect size untuk ke-
mampuan literasi kimia dan meta-
kognisi siswa pada kelas eksperimen 
dan kontrol. Effect size untuk 
kemampuan literasi kimia dapat 
dilihat pada Tabel 7.  
 
Tabel 7. Ukuran pengaruh (effect 





Eksperimen 0,86 Besar 
Kontrol 0,74 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 7 didapat-
kan effect size pada kelas eksperimen 
yang disesuaikan menurut kriteria 
Dincer (2015) termasuk dalam 
kategori besar atau sebesar 86% 
peningkatan kemampuan literasi 
kimia siswa dipengaruhi oleh strategi 
scaffolding dalam  pembelajaran 
SiMaYang. Pada kelas kontrol effect 
size yang diperoleh termasuk dalam 
kategori sedang atau sebesar 74% 
peningkatan kemampuan literasi 
kimia siswa dipengaruhi oleh  pem-
belajaran SiMaYang. Effect size 
untuk kemampuan metakognisi siswa 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Ukuran pengaruh (effect 





Eksperimen 0,95 Besar 
Kontrol 0,87 Sedang 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
yang disajikan Tabel 8, didapatkan 
effect size pada kelas eksperimen 
yang disesuaikan menurut kriteria 
Dincer (2015) termasuk dalam 
kategori besar atau sebesar 95% 
peningkatan kemampuan metakog-
nisi siswa dipengaruhi oleh strategi 
scaffolding dalam  pembelajaran 
SiMaYang. Pada kelas kontrol effect 
size diperoleh kategori besar pula 
atau sebesar 87% peningkatan ke-
mampuan metakognisi siswa dipeng-
aruhi oleh pembelajaran SiMaYang.  
Besarnya effect size pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ini 
dapat dibedakan berdasarkan keter-
capaian nilai n-gain kemampuan 
metakognisi siswa pada akhir pem-
belajaran. Dimana siswa pada kelas 
eksperimen mencapai kategori keter-
capaian tinggi sedangkan siswa pada 
kelas kontrol dengan hanya pem-
belajaran SiMayang mencapai kate-
gori ketercapaian sedang.  
Pembelajaran dengan mengga-
bungkan model pembelajaran dengan 
strategi scaffolding juga dapat me-
ningkatkan kemampuan analisis 
siswa dan memecahkan masalah 
(Jauhariyyah dkk., 2015). Pem-
belajaran menggunakan strategi 
scaffolding ini juga memiliki hasil 
yang positif dalam peningkatan hasil 
belajar yang bernilai tinggi yang juga 
didukung pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sidin (2016), dimana 
peningkatan ditandai dengan naiknya 
nilai postes di akhir pembelajaran  
siswa. Selain itu, dengan strategi 
scaffolding dapat mendapatkan 
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variasi pembelajaran sehingga me-
ngurangi kejenuhan dan meningkat-
kan semangat belajar maupun 
aktifitas siswa (Indrawati, 2017).  
 
SIMPULAN 
Pembelajaran pada kelas 
ekperimen memiliki ukuran peng-
aruh sebesar 86% peningkatan 
kemampuan literasi kimia siswa di-
pengaruhi oleh strategi scaffolding 
menggunakan model pembelajaran 
SiMaYang pada materi asam basa 
denga kategori “besar”, sedangkan 
pada kelas kontrol memiliki ukuran 
pengaruh sebesar 74% peningkatan 
kemampuan literasi kimia siswa 
dipengaruhi pembelajaran SiMaYang 
dengan kategori sedang. Pembelajar-
an pada kelas ekperimen memiliki 
ukuran pengaruh sebesar 95% 
peningkatan kemampuan metakog-
nisi siswa dipengaruhi oleh strategi 
scaffolding menggunakan pembela-
jaran SiMaYang pada materi asam 
basa dengan kategori “besar”, se-
dangkan pada kelas kontrol memiliki 
ukuran pengaruh sebesar 87% 
peningkatan kemampuan metakog-
nisi siswa hanya dipengaruhi oleh 
pembelajaran SiMaYang pada materi 
asam basa dengan kategori besar 
pula. Besarnya kedua ukuran 
pengaruh ini dapat dibedakan ber-
dasarkan ketercapaian nilai n-gain 
masing-masing kelas dimana kelas 
eksperimen mencapai kategori tinggi, 
sedangkan kelas kontrol hanya 
mencapai kategori sedang.   
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